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Multikolinearitas merupakan suatu kondisi dimana variabel-variabel independen 

saling berkolerasi dan menyebabkan matriks hampir singular, sehingga pendugaan 

parameter menjadi tak berhingga dan sulit untuk mengestimasinya. Untuk 

mengatasi multikolinearitas digunakan regresi ridge dengan menambahkan tetapan 

bias c pada diagonal matriks XtX. Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan 

algoritma Schall dan Akaike Information Criterion (AIC) pada regresi ridge dalam 

penentuan model terbaik, menggunakan pengukuran nilai Mean Square Error 

(MSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Hasil penelitian ini yaitu 

algoritma Schall merupakan metode terbaik dalam pemilihan model regresi pada 

data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Provinsi Jawa Tengah tahun 2017 

karena nilai MSE dan MAPE Algoritma Schall lebih kecil dibanding nilai MSE dan 

MAPE metode AIC. 
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ABSTRACT 
 

APPLICATION OF PARAMETER ESTIMATION OF RIDGE REGRESSION 

USING SCHALL’S ALGORITHM AND AKAIKE INFORMATION 

CRITERION (AIC) METHODS 

(Case Study: Open Unemployement Rate Data in Central Java Province in 2017) 

 

LINAKSANAN 

Mathematics Study Program 

Sunan Kalijaga State Islamic University 

 

Multicollinearity is a condition where the independent variables are correlated 

with each other and cause the matrix to be almost singular, so that parameter 

estimation becomes infinite and it is difficult to estimate it. To overcome the 

multicollinearity, ridge regression is used by adding the bias constant c to the 

diagonal of the XtX matrix. The purpose of this study is to compare the Schall’s 

algorithm and Akaike Information Criterion (AIC) on ridge regression in 

determining the best model, using Mean Square Error (MSE) and Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) measurements. The results of this study are that the 

Schall’s algorithm is the best method in selecting the regression model for the data 

of the Open Unemployment Rate (TPT) of Central Java Province in 2017 because 

the MSE and MAPE values of the Schall’s algorithm are smaller than the MSE and 

MAPE values of the AIC method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan berisi tentang gambaran umum dari permasalahan yang 

akan dibahas. Bab ini terdiri dari latar belakang permasalahan penelitian, rumusan 

masalah, batasan masalah, dan tujuan dari penelitian, serta gambaran penulisan 

skripsi secara keseluruhan yang dijelaskan secara singkat pada sistematika 

penulisan. 

1.1. Latar Belakang 

 Analisis regresi merupakan alat analisis statistik yang memanfaatkan 

hubungan antar dua variabel atau lebih. Tujuannya untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sehingga variabel 

dependen dapat diduga berdasarkan variabel independennya.  

 Analisis regresi linier berganda adalah analisis regresi yang memiliki 2 atau 

lebih variabel independen. Terdapat beberapa penyimpangan yang biasa ditemui 

pada regresi linier berganda, yaitu normalitas, autokolerasi, heteroskedastisitas, dan 

multikolinearitas. Penelitian ini akan meneliti salah satu pelanggaran asumsi 

multikolinearitas. 

Multikolinearitas terjadi karena adanya hubungan linear pada variabel-

variabel independennya yang menyebabkan determinan matriks XtX nya mendekati 

0 sehingga matriks hampir singular. Penyimpangan ini dapat menyebabkan 

persamaan model menjadi tidak stabil, artinya, nilai penduga parameter dapat 
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mempunyai tanda yang salah atau jauh lebih besar daripada yang diperkirakan 

(Rosyadi, 2018). 

Cara menangani penyimpangan asumsi ini adalah dengan menggunakan 

analisis Regresi Ridge. Regresi ridge merupakan modifikasi dari metode kuadrat 

terkecil dengan menambahkan tetapan bias c pada diagonal matriks XtX. Regresi 

Ridge mengurangi dampak dari adanya multikolinearitas dengan menentukan 

penduga yang bias tetapi mempunyai varians yang lebih kecil dari varians penduga 

regresi linear berganda, sehingga parameter ridge menjadi lebih stabil, dalam artian 

tidak mudah terpengaruh oleh perubahan-perubahan kecil di dalam data yang 

menjadi dasar perhitungan regresi (Hasriani, 2014).  

Terdapat beberapa metode untuk menentukan model terbaik pada regresi 

ridge, yaitu Akaike Information Criterion (AIC), Bayesian Information Criterion 

(BIC), Generalized Cross Validation (GCV), dan algoritma Schall. Penelitian ini 

akan membandingkan metode algoritma Schall dengan metode AIC dalam 

mengestimasi parameter model regresi ridge. Algoritma Schall diduga lebih cepat 

dalam memilih bobot penalti karena hanya membutuhkan sedikit pengulangan 

untuk mencapai konvergen (Zuliana, 2018).  

Untuk menentukan metode mana yang terbaik antara algoritma Schall dan 

AIC, digunakan pengukuran Mean Square Error (MSE) dan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). Metode MSE dan MAPE adalah suatu pengukuran 

kesalahan (error) yang sering digunakan. Semakin rendah nilai MSE atau nilai 

MAPE suatu model, maka semakin besar tingkat keakuratan nilai prediksi, 
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sehingga untuk menentukan metode yang terbaik antara algoritma Schall dan AIC 

yaitu dengan melihat nilai MSE dan nilai MAPE yang lebih kecil.

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara menentukan model regresi ridge untuk mengatasi masalah 

multikolinearitas? 

2. Bagaimana penentuan model terbaik regresi ridge dengan menggunakan 

metode AIC dan Algoritma Schall? 

3. Bagaimana perbandingan antara metode Algoritma Schall dengan metode 

AIC dalam pemilihan model terbaik? 

1.3. Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Pemilihan model terbaik regresi ridge menggunakan metode Algoritma 

Schall dan AIC.  

2. Aplikasi pengolah data yang digunakan adalah R studio dan Microsoft 

Excel. 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Mengkaji model regresi ridge untuk mengatasi masalah multikolinearitas. 

2. Mengkaji pemilihan model terbaik regresi ridge dengan menggunakan 

metode AIC dan Algoritma Schall. 

3. Membandingkan antara metode Algoritma Schall dengan metode AIC 

dalam menentukan model terbaik. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:  

1. Menambah pengetahuan tentang algoritma Schall sebagai metode pada 

regresi ridge dalam mengatasi data yang mengandung multikolinearitas. 

2. Memberikan referensi yang dapat dijadikan sumber untuk melakukan 

penelitian serupa atau mengembangkan penelitian selanjutnya. 

1.6. Sistematika Penulisan 

 Agar penulisan penelitian ini terurut dan mempermudah dalam memahami 

secara menyeluruh, maka peneliti memberikan sistematika penelitian sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang masalah penelitian, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. Latar belakang menjelaskan hal-hal yang melatarbelakangi munculnya 

permasalahan pada penelitian. Rumusan masalah menguraikan pertanyaan-

pertanyaan yang menjadi dasar masalah penelitian. Batasan masalah membatasi 

materi penelitian agar tetap sesuai dengan masalah yang diteliti. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, menjelaskan penelitian-penelitian terdahulu 

mengenai permasalahan serupa yang memiliki kesamaan metode atau subjek, guna 

dijadikan sebagai acuan pada penelitian ini untuk melihat hubungan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan sekarang. Penelitian saat ini meneliti 

masalah yang sama dengan penelitian sebelumnya namun menggunakan metode 

yang berbeda. 
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BAB III LANDASAN TEORI, HIPOTESIS, DAN RANCANGAN 

PENELITIAN, menjelaskan kajian teori yang menunjang penyusunan skripsi, 

hipotesis sementara mengenai permasalahan penelitian, dan flowchart yang berisi 

rangkuman dari langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan skripsi.  

BAB IV METODE PENELITIAN, menjelaskan metode penelitian dan 

komponen-komponen yang berhubungan dengan metode penelitian yang 

digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dan metode 

eksperimental. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan sumber data 

sekunder. Variabel penelitian terdiri dari satu variabel dependen dan delapan 

variabel independen. 

BAB V PEMBAHASAN, menjelaskan cara mendeteksi multikolinearitas pada 

data kasus TPT Jawa Tengah tahun 2017 dengan melihat nilai VIF, menentukan 

model terbaik regresi ridge menggunakan metode algoritma Schall dan AIC, dan 

membandingkan kedua metode dengan menggunakan nilai MSE dan MAPE. 

BAB VI PENUTUP, menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, 

dan saran kepada pembaca untuk dijadikan masukan pada penelitian selanjutnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

Bab penutup akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian yang telah dilakukan dan juga saran. Kesimpulan adalah jawaban dari 

tujuan penelitian.  

6.1. Kesimpulan 

1. Regresi ridge merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah multikolinearitas. Regresi ridge dalam mengatasi masalah 

multikolinearitas, diperlukan penambahan tetapan bias c/lambda pada diagonal 

matriks XtX nya agar koefisien regresi menjadi lebih stabil, dalam artian tidak 

mudah terpengaruh terhadap perubahan kecil pada data. Besarnya nilai c terletak 

antara 0 < c < 1. Penambahan tetapan bias c mengakibatkan variansi regresi ridge 

menjadi kecil. 

2. Algoritma Schall dan AIC merupakan metode untuk menentukan model terbaik 

pada regresi ridge. Kedua metode tersebut memiliki cara kerja yang hampir sama 

dalam mengestimasi parameter model regresi. Algoritma Schall memiliki 

kelebihan dalam pemilihan bobot penalti awal �̂�0 dapat dilakukan dengan 

sembarang bilangan dan tidak memerlukan banyak iterasi hingga mendapatkan 

�̂� yang konvergen. Metode AIC dimulai dengan memasukkan beberapa estimasi 

bobot �̂� ke dalam persamaan model regresi ridge. Model terbaik pada metode 

AIC adalah yang memiliki nilai AIC terkecil. 
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3. Pada data kasus TPT, algoritma Schall memiliki nilai MSE 1,5641 dan nilai 

MAPE 0,2937, sedangkan AIC memiliki nilai MSE 2,2358 dan nilai MAPE 

0,3125. Berdasarkan hasil analisis nilai MSE dan MAPE, metode algoritma 

Schall lebih baik dalam mengestimasi parameter model regresi terbaik karena 

nilai MSE dan MAPE algoritma Schall lebih kecil dari nilai MSE dan MAPE 

metode AIC. Model terbaik dari kedua metode adalah: 

Algoritma Schall: �̂�𝑆 = −0,2190𝑋1 + 0,0001𝑋2 − 0,0937𝑋3 + 0,2146𝑋4 −

0,0748𝑋5 + 0,1279𝑋6 − 0,1968𝑋7 + 0,2684𝑋8 

AIC: �̂�𝐴 = −0,2686𝑋1 + 0,0001𝑋2 − 0,1446𝑋3 + 0,7104𝑋4 + 0,0046𝑋5 +

0,269𝑋6 − 0,5708𝑋7 + 0,2481𝑋8 

Berdasarkan kedua model tersebut, terlihat bahwa variabel X5 yaitu variabel 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada model regresi ridge dengan metode 

AIC memiliki tanda positif, sedangkan pada model regresi ridge dengan metode 

algoritma Schall memiliki tanda negatif. Tanda negatif variabel X5 pada model 

algoritma Schall lebih logis karena semakin besar nilai IPM maka seharusnya 

semakin rendah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT).  Dapat disimpulkan 

bahwa model algoritma Schall merupakan model terbaik regresi ridge pada data 

kasus TPT Jawa Tengah tahun 2017. 

6.2. Saran 

 Adapun saran pada penelitian ini adalah agar meneliti lebih jauh mengenai 

Algoritma Schall. Pada penelitian selanjutnya, agar menggunakan perbandingan 

metode yang lain untuk mengatasi masalah multikolinearitas.  
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